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Abstrak/Abstract 

Mean Absolute Percentage Error (MAPE) merupakan metrik evaluasi yang umum 
digunakan dalam bidang statistik dan machine learning untuk mengukur tingkat 
kesalahan prediksi pada model regresi. MAPE menghitung rata-rata persentase 
selisih antara nilai prediksi dan nilai sebenarnya, sehingga hasilnya dinyatakan 
dalam bentuk persentase. MAPE cocok digunakan ketika tujuan analisis adalah 
mengukur tingkat kesalahan relatif dalam bentuk persentase, bukan selisih 
absolut. Namun, MAPE tidak direkomendasikan jika data memiliki nilai yang 
mendekati nol karena dapat menyebabkan pembagian dengan nol. Artikel ini 
membahas pengertian, formulasi matematis, serta kelebihan dan keterbatasan 
MAPE dalam konteks evaluasi model regresi. 

Kata kunci: mean absolute percentage error, MAPE, regresi, metrik evaluasi, machine 
learning 

1. PENDAHULUAN 

    Evaluasi performa model regresi merupakan tahap penting dalam proses machine 
learning untuk menilai seberapa baik model dapat memprediksi nilai target. Salah satu 
metrik yang sering digunakan adalah Mean Absolute Percentage Error (MAPE), yang 
mengukur kesalahan prediksi dalam satuan persentase. 

    MAPE banyak digunakan karena memberikan gambaran intuitif terhadap tingkat 
kesalahan model dalam bentuk yang mudah diinterpretasikan. Misalnya, nilai MAPE 
sebesar 5% menunjukkan bahwa rata-rata kesalahan prediksi model adalah sebesar 5% 
dari nilai aktual. 

     Namun, penggunaan MAPE juga memiliki keterbatasan. Nilai data aktual yang 
mendekati nol dapat menghasilkan nilai MAPE yang sangat besar atau tidak terdefinisi. 
Selain itu, MAPE sensitif terhadap outlier. Oleh karena itu, pemahaman yang benar 
terhadap kelebihan dan kelemahannya diperlukan sebelum memilih MAPE sebagai 
metrik evaluasi. 

2. METODE  

Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah kajian literatur terhadap teori dan 
penerapan MAPE dalam evaluasi model regresi dan machine learning. Pendekatan 
dilakukan dengan menelaah formulasi matematis, kelebihan, dan keterbatasan MAPE 
dari berbagai penelitian terdahulu. 
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Secara matematis, MAPE dapat didefinisikan sebagai berikut: 
 

 

     Rumus tersebut menunjukkan bahwa MAPE merupakan rata-rata persentase 
kesalahan antara nilai prediksi dan nilai sebenarnya. Nilai MAPE yang rendah 
menandakan bahwa model memiliki akurasi prediksi yang baik. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

     Hasil kajian menunjukkan bahwa MAPE merupakan metrik yang sederhana namun 
efektif dalam mengevaluasi performa model regresi. Semakin kecil nilai MAPE, 
semakin baik model dalam memprediksi nilai target. 

Kelebihan MAPE: 

1. Memberikan interpretasi yang mudah karena hasil dalam bentuk persentase. 
 

2. Dapat digunakan untuk membandingkan performa model dengan dataset 
berbeda, karena hasilnya terukur secara relatif. 
 

3. Dapat menunjukkan kecenderungan model menghasilkan kesalahan besar pada 
nilai tertentu dari variabel target. 

Kekurangan MAPE: 

1. Tidak dapat digunakan jika data aktual mengandung nilai nol atau sangat kecil 
(pembagian tidak terdefinisi). 
 

2. Sensitif terhadap outlier karena kesalahan besar dapat memengaruhi rata-rata 
secara signifikan. 
 

3. Memberikan bobot kesalahan yang lebih besar pada nilai target tinggi 
dibanding nilai rendah. 

    MAPE banyak diterapkan dalam berbagai bidang penelitian seperti prediksi 
ekonomi, estimasi energi, dan analisis performa model regresi nonlinier. Meskipun 
demikian, penggunaannya perlu disesuaikan dengan karakteristik data agar hasil 
evaluasi tetap valid. 

4. KESIMPULAN 
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    Mean Absolute Percentage Error (MAPE) merupakan salah satu metrik evaluasi yang 
banyak digunakan karena kemudahan interpretasinya dalam bentuk persentase. Nilai 
MAPE yang rendah menunjukkan tingkat akurasi model yang baik. Namun, MAPE 
tidak cocok digunakan untuk data yang memiliki nilai aktual nol atau mendekati nol 
karena dapat menyebabkan nilai kesalahan yang tidak terdefinisi. 

    Dengan demikian, pemilihan MAPE sebagai metrik evaluasi sebaiknya dilakukan 
dengan mempertimbangkan kondisi data serta dibandingkan dengan metrik lain untuk 
memperoleh hasil analisis yang lebih komprehensif. 

5. SARAN 
 
     Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar MAPE digunakan bersama dengan 
metrik lain seperti Mean Squared Error (MSE) atau Root Mean Squared Error (RMSE) 
guna memperoleh evaluasi yang lebih menyeluruh terhadap performa model. Selain 
itu, pengembangan modifikasi seperti Symmetric MAPE (SMAPE) dapat 
dipertimbangkan agar lebih stabil terhadap data dengan nilai nol atau mendekati nol. 
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